BAB I1
GAMBARAN UMUM LEMBAGA AGRICULTURE ENTREPRENEUR
CLINICS
A. Sejarah Berdirinya Lembaga AEC

Lembaga AEC adalah sebuah lembaga pertanian yang didirikan
oleh Arif Budiman dan diresmikan pada tanggal 14 April 2014 yang lalu.
Lembaga ini didirikan atas dasar adanya niat baik dari sipendiri untuk
meningkatkan derajat para petani, karena dalam negara petani selalu
dirugikan dan dalam kondisi termarginalkan. Dalam hal ini lembaga AEC
melakukan pemberdayaan petani dalam bidang penguasaan teknologi,
pengetahuan yang berhubungan dengan peningkatan produksi hingga cara
pengolahan hasil'.

Sejarah berdirinya lembaga AEC bermula dari sekelompok orang
yang memiliki keinginan yang sama dalam rangka membantu
meningkatkan kesejahteraan petani. Jauh sebelum terbentuknya lembaga
AEC, sekelompok orang ini dulunya sudah melakukan kegiatan-kegiatan
secara individu membantu petani dengan melakukan penelitian-penelitian,
pengembangan jenis padi baru pada tahun 2006 hingga 2012, serta
penemuan teknik budidaya tanam padi baru yang disebut tanam Tapak
Macan.

“..membantu para petani dimulai dari penelitian penelitian

kemudian kita mengembangkan beberapa varietas padi. Itu

akhirnya awalnya itu kita berada di pandak ada kan itu ceritanya
di company profil, kita berhasil menanam padi di pandak produksi

'Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him.1.
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sampe 14 ton kemudian di bantul sana, di pundong kemudian di

dukuh disini sampe semuanya ke klaten... 2

Keberhasilan pertama yaitu awal mula beliau menerapkan benih
dan cara tanamnya yaitu berada di kampung dukuh dan memperoleh hasil
panen yang meningkat. Pada panen raya itu, sejumlah media juga turut
hadir untuk meliput keberhasilannya dalam dunia pertanian hingga
akhirnya ditinjau oleh Bulog hingga dinas pertanian dari papua.

“Kita mendidik petani yang kampung dukuh ini nah disitulah kita

menerapkan teknologi tapak macan dengn tambah bahan organik

segala mavcam itu, padinya padi menur dan panennya mencapai
antara 11 ton sampe 16, 8 ton perhektarnya yang bombastisnya itu
karna yang panen pakualaman ya ada dari TVRI

datang dari mana mana sampek ditinjau oleh bulog, intinya dari

peristiwa itu kemudian ada peninjauan dari dinas pertanian

papua...”.

Atas keberhasilannya dalam pertanian dibeberapa daerah itulah
beliau diberikan inisiasi oleh seorang temannya untuk menghadap
Gubernur DIY. Saat bertemu Gubernur DIY, beliau menceritakan kegiatan
yang dilakukannya hingga kesuksesan yang diraih pada panen tahun itu
kepada Sri Sultan. Sebenarnya tujuan dari kedatangan beliau kepada Sri
Sultan juga ingin meresmikan benih menur dan dibuatkan sertifikat.
Namun pada saat itu Sri Sultan mengatakan bahwa jangan membuat
sertifikat karena membuat sertifikat itu akan mengeluarkan biaya yang

tidak sedikit, kemudian Sri Sultan menanyakan apakah beliau memiliki

lembaga resmi pemberdayaan masyarakat tani. Namun pada saat itu beliau

2Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC,21 Desember 2016.
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belum memiliki lembaga. Singkat cerita Sri Sultan memerintahkan jika
ingin benar-benar mensejahterakan masyarakat Yogyakarta maka buatlah
lembaga yang nantinya Sri Sultan siap untuk melindungi lembaga
tersebut®.

Latar belakang beliau mendirikan lembaga AEC yaitu karena ingin
menerapkan ilmu yang telah didapatkannya dari bangku kuliah dan seiring
berjalannya waktu AEC telah memiliki petani binaan di berbagai desa
hingga saat ini yang digambarkan berdasarkan data sebagai berikut?:

Tabel.2 Petani binaan lembaga AEC tahun 2012-2015

NO Lokasi Luas | Mulai dibina Sebelum | Setelah
area dibina dibina
(H) (Ton/H) | (Ton/H)
1. | Ngemplak, 21 | Juli 2012 6 8,5
Sleman
2. | Pandak, 10 Juli 2012 6 9,3
Bantul
3. | Delanggu, 30 Oktober 2012 6 9
Klaten
4. | Pundong, 20 | Januari 2013 6 10,1
Bantul
5. | Kalibawang, | 10 Oktober 2013 6 10,5
Kulon Progo
6. | Cangkringan, | 5 Januari 2014 5 8,6
Sleman
7. | Pengasih, 40 Mei 2014 6 11
Kulon Progo
8. | Sentolo, 5 Juni 2014 6,5 11,5
Kulon Progo
9. | Ngaglik, 20 | Juli 2014 6,5 13,1
Sleman
10.| Teluk 125 | November 2014 | 3 7
Bintuni,
Papua Barat
12 | Magelang 3 Desember 2015 | 6 8,5

AWawancara dengan Arif Budiman, Ketua lembaga AEC, 21 Desember 2016.
“Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him. 3.
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Sumber : Dokumentasi Petani dampingan AEC dalam penanaman padi
organik tahun 2012-2015, dikutip tanggal 21 Desember 2016

. Profil Lembaga AEC

Lembaga AEC adalah sebuah lembaga yang bergerak dalam
bidang pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan dan kehutanan yang
melakukan inovasi serta mengembangkan penelitian dan teknologi
budidaya dan pengelolahan hasil yang berwawasan ramah lingkungan.
Lembaga ini terletak di JI. Kaliurang km 10. Dusun Ngalangan 18D Rt 02
Rw 41, kelurahan Sandonoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman,
DI Yogyakarta. AEC merupakan sebuah lembaga yang bergerak pada
bidang pertanian yang mengarah pada peningkatan ekonomi, sosial,
budaya dan pendidikan. Sedangkan pengelolah AEC yaitu para anggota
lembaga itu sendiri®.

Dalam suatu lembaga tentu memiliki struktur organisasi yang akan
mengatur setiap kegiatan lembaga tersebut begitupula dengan lembaga
AEC. Diawal terbentuknya, AEC memiliki susunan organisasi yang
meliputi dewan pembina, dewan pakar dan dewan pengurus yang mengerti
betul mengenai seluk beluk pertanian. Berikut adalah susunan organisasi
awal lembaga AEC®.

1. Dewan pembina
Ir. Darmanto Msc, Dipl. HE

Ir. Sutarto Alimuso MM

SObservasi Profil Lembaga AEC, 14 September 2016.
®Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him. 3.
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Ir. Arif Budiman Msc
2. Dewan Pakar

Ketua : Ir. Arif Budiman Msc (ahli pertanian)

Ir. Darmanto Msc, Dipl. HE (ahli hidrologi)

Ir Sutarto Alimuso MM (ahli pertanian)

Dr. Ir. Suwardi (Ahli Pertanian & Peternakan)

Drh. Heru Susetya MP. Phd (ahli peternakan)

Ir. Tirto Indro Prasetyadi (ahli kimia-minyak atsiri)

Ir. Agus Budi Wibowo (ahli kehutanan)

Drs. Isto Suwarno (ahli budidaya holtikultura )

Ir. Ignatius Hardaningsih Msi (ahli perikanan)

Ir. Hudi Haryono MSc. (ahli perkebunan)

Ridwan Sutrisno P, S.P (ahli hama dan penyakit tumbuhan)

3. Dewan Pengurus

Ketua . Ir. Arif Budiman MSc

Wakil ketua . Ir.H. Agus Maryono

Sekretaris : Drs. R. Bakti Kartyawan

Bendahara : Dra. Hendriyatmi Mugirahayu.

Namun seiring dengan berjalannya waktu, AEC hanya memiliki 3
anggota yang membersamai jalannya kegiatan lembaga hingga saat ini,
ketiga anggota ini yaitu : Ir Arif Budiman pendiri AEC, Bekti Kartyawan
dan Ridwan Sutrisno. Ketiga anggota AEC tidak memiliki spesifikasi

khusus dalam menjalankan pekerjaannya, karena dapat dikatakan bahwa



36

lembaga ini merupakan lembaga yang santai dan nonformal dalam
keanggotaan namun formal dalam hal berkegiatan. Hal tersebut
diungkapkan oleh Bakti Kartyawan sebagai berikut.

"Kelembagaan itu hanyalah sebuah tuntutan formal. Tapi dalam
perjalanannya lembaga ini sangat sangat cair , sangat tidak
formalistik. Gitu, jadi nggak ada struktur, secara struktur, secara
job discription secara kaku nggak ada ituloh yang dimaksud kan gitu
jadi nggak ada formalistik, dilembaga ini nggak ada formalistik

meskipun ada, susunan susunan struktural ada tetapi tidak
formalaistik karena adanya keterbatasan pesonal”’.
C. Visi dan Misi Lembaga AEC
Dalam suatu lembaga tentu mmemiliki visi, misi dan tujuan
terbentukmya lembaga tersebut. Sebagaimana hal nya dengan lembaga
AEC yang mempunyai tujuan visi, misi dan tujuan sebagai berikut®:
1. Visi
Terwujudnya kesejahteraan petani berbasis pada budidaya pertanian
yang berkelanjutan.

Jadi, dalam visi tersebut dapat disimpulkan bahwa lembaga
Agriculture  Entrepreneur Clinics (AEC) ingin  mewujudkan
kesejahteraan petani dengan secara terus menerus. Dalam artian
lembaga AEC ingin meningkatkan kualitas hidup petani secara
keseluruhan.

2. Misi

a. Meneliti dan mengembangkan berbagai jenis produk pertanian,

peternakan, perikanan, perkebunan, dan kehutanan yang

"Wawancara dengan Bakti Kartyawan, pengurus lembaga AEC, 28 September 2016.
8Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him. 1.



37

mempunyai produktivitas dan kualitas yang tinggi serta memiliki
nilai kompetitif di pasar.

b. Mengembangkan teknologi budidaya dan pengolahan hasil yang
ramah lingkungan.

c. Melakukan program pendidikan, pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan kepada petani, mahasiswa serta khalayak umum
yang berminat agar memiliki keterampilan dan berperilaku
berbudidaya.

d. Mendorong kemandirian petani dan melaksanakan diversifikasi
usaha tani.

Jadi, dalam misi tersebut dapat disimpulkan bahwa lembaga

AEC ingin melakukan berbagai pengembangan dalam hal

teknologi pertanian. Dalam hal ini AEC telah mengembangkan

teknologi pertanian seperti memiliki metode tanam, dan hingga

saat ini masih mengembangkan jenis benih baru temuan lembaga

AEC. Hal ini diakukan guna mewujudkan kesejahteraan para

petani dan peningkatan kualitas hidup masyarakat tani secara
menyeluruh.

D. Tujuan Lembaga Agriculture Entrepreneur Clinics (AEC)

Selain visi dan misi tersebut Lembaga Agriculture Entrepreneur

Clinics (AEC) mempunyai tujuan yaitu mewujudkan petani CERDAS.

Petani cerdas yang dimaksud oleh lembaga AEC vyaitu Creative,

Entrepreneur, Realieble, Dinamic, Autentic dan Sustainable. Selain itu
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harapan dari sang pendiri ketika mendirikan lembaga AEC adalah untuk
mensejahterakan petani®.
. Kegiatan lembaga AEC

Kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga AEC adalah kegiatan yang
lebih mengarah pada penelitian mengenai dunia pertanian dan
pendampingan kepada masyarakat khususnya masyarakat tani. AEC yang
merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang pertanian mempunyai
misi yaitu melakukan program pendidikan, pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan kepada petani juga turut berpartisipasi dalam program
pemerintah untuk mendorong peningkatan hasil produktifitas pertanian.
Saat ini kegiatan yang dilakukan oleh lembaga AEC yang sedang
diwakilkan oleh ketuanya yaitu Sebagai konsultasi BP Indonesia dalam
program Social Community Development di Kab Teluk Bintuni, Papua
Barat. Kegiatan ini dilaksanakan atas kerjasama antara LNG Tangguh
bersama para petani SP 4 dan didampingi oleh lembaga AEC yang
diwakilkan oleh ketuanya dimulai tahun 2014'°. Disana beliau
mengembangkan padi jenis menur dengan pola tanam tapak macan dan
jajar legowo dengan menggunakan sistem tanam SRI.

Lembaga AEC juga memberikan bimbingan, pelatihan, mahasiswa
magang yang ingin belajar mengenai pertanian hingga pemasarannya.
Ditahun 2016, AEC ditempati magang oleh mahasiswa di dua universitas

besar di Yogyakarta yaitu Universetas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan

*Wawancara dengan Arif Budiman, ketua lembaga AEC, 21 Desember 2016.
1pid
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Universitas Gadjah Mada. Kemudian lembaga AEC juga melakukan
pendampingan kepada para petani. Selain pendampingan, lembaga AEC
juga memonitoring tanaman padi petani dengan cara melihat hama dan
penyakit yang dialami oleh tanaman, juga melihat penggunaan pupuk
melalui warna daun. Berikut merupakan bagan warna daun yang

digunakan oleh lembaga AEC!'!.

BWD ( Bagan Warna Daun "‘TL,_"T";'.,:‘B,,,N e

Gambar 1. Bagan warna daun

Bagan warna daun tersebut berguna untuk pengecekan berapa
takaran pupuk yang digunakan dalam penanaman padi dan mengetahui
respon daun terhadap pupuk vyang diberikan. Selain itu dalam
memonitoring tanaman padi, AEC melakukan pengecekan anakan
tanaman padi pada petani dampingan. Pengecekan ini dilakukan guna
mengetahui berapa jumlah anakan pada tanaman padi dengan
menggunakan sistem tanam tapak macan.

Hal ini dilakukan guna meyakinkan para petani bahwa dengan

menggunakan metode tanam tapak macan dapat meningkatkan produksi

""Dokumen Pendampingan dan Monitoring Lembaga AEC, 201, him. 3
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panen secara signifikan karena metode tanam tapak macan memberikan
banyak jarak antara tanaman satu dengan yang lainnya sehingga padi akan
lebih leluasa untuk mengeluarkan banyak anakan pula.

Selain itu, hingga saat ini lembaga AEC juga melakukan penelitian
dan pengembangan terkait dengan peningkatan produktivitas dan kualitas
tanaman padi, penyempurnaan teknologi budidaya tanam tapak macan
untuk tanaman padi, pengembangan beras merah pulen dan wangi,
penelitian dan pengembangan penanganan paska panen, penelitian dan
pengembangan pupuk organik!2.

Dalam melakukan pendampingan lembaga AEC tidak hanya
melakukan secara langsung, namun juga secara tidak langsung melalui
media sosial. Media sosial yang digunakan oleh lembaga AEC yaitu
Facebook yang digunakan untuk membagikan pelatihan dan kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga AEC. Meskipun lembaga AEC memiliki usaha
sendiri yaitu menjual beras organik hasil dari petani dampingan, mereka
tidak pernah melakukan promosi produknya di media sosial yang dimiliki.
Inilah saah satu keistimewaan dari lembaga AEC yang menfokuskan diri
pada pengembangan teknologi dan pelatihan pertanian yang tidak hanya
dilakukan melalui dunia nyata saja, namun juga melalui media sosial dan
telepon. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Bakti Kartyawan sebagai
berikut.

“Transfer knowledge itu macem macem, bisa dengan pelatihan bisa
dengan klinik konsultatif, jadi petani pada datang kesini ada banyak itu itu

2Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him. 2.
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konsultatif teros ada yang dengan dakwah didunia maya fb, atau web, itu
kan bagian dari transfer knowledge tidak hanya kepetani, memang
sasarannya kepetani tapi sudah kehendak jaman bahwa kemajuan

teknologi yaa harus kita ikuti 13

Proses pencapaian tujuan yang dilakukan oleh lembaga AEC diawali
dengan visi misi kemudian dirumuskan menjadi beberapa kegiatan demi
tercapainya tujuan yang diinginkanberikut adalah kegiatan lembaga AEC :
1. Sebagai konsultan Indonesia dalam program Social Community

Development di Kabupaten Teluk Bintuni, Papua Barat.

2. Memberikan bimbingan, pelatihan mahasiswa magang dari Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada dan mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga.

3. Membina beberapa petani atau kelompok tani berbagai daerah di
Indonesia dalam pengembangan padi organik baik secara langsung

maupun melalui media sosial.

BWawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.



BAB I11
KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DI LEMBAGA AGRICULTURE
ENTREPRENEUR CLINICS

Agricuture Entrepreneur Clinics adalah sebuah lembaga pertanian
pemberdayaan masyarakat dengan konsep kewirausahaan sosial. Lembaga ini di
inisiasi oleh seorang insinyur pertanian yang giat meneliti dan menemukan produk
baru dalam pertanian seperti menyilangkan benih padi yang kurang berkualitas
menjadi benih unggul. Kemudian pada tahun 2014 diresmikannya lembaga yang
khusus menangani pertanian yaitu AEC. lembaga ini selain memfokuskan diri
dalam hal penelitian juga mengembangkan bisnis sosial atau kewirausahaan sosial
yang bertujuan untuk kesejahteran dan keadilan bagi para petani.

Maka pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai konsep
kewirausahaan sosial di lembaga AEC, implementasi kewirausahaan sosial
dilembaga AEC, dan hasil kewirausahaan sosial dilembaga AEC. untuk
menyajikan hasil penelitian yang dilakukan, pembahasan pada bab ini akan
diawali dengan konsep kewirausahaan sosial di lembaga AEC.

A. Konsep Kewirausahaan Sosial
1. Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan sosial merupakan kewirausahaan yang
mengkonsepkan usaha dari, oleh dan untuk masyarakat, sehingga antara
masyarakat dan lembaga sama-sama bergotong royong untuk
kesejahteraan bersama. Kewirausahaan sosial tidak hanya mengacu pada

keuntungan secara materi atau finansial semata, namun juga keuntungan
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secara sosial. Dalam hal ini keuntungan kewirausahaan sosial yang ada di

lembaga AEC yaitu dengan banyaknya jejaring dan hubungan baik antara

petani dengan petani maupun antara petani dengan pendamping lapangan

atau pemberdaya yaitu lembaga AEC sendiri, dengan cara bertukar

informasi serta ilmu yang dimiliki. Sebagaimana ungkapan Bakti

Kartyawan selaku pengurus lembaga AEC sebagai berikut:
“kewirausahaan sosial itu kan adanya suatu kebersamaan dalam
berusaha untuk bisa saling tumbuh dengan sehat jadi sosial
kebersamaan itu menjadi menjalankan bidang usaha. Kewirausahaan
yang semata mata tidak hanya mengandalkan masalah keuntungan
yang secara finansial. Tetapi juga ada jaringan yang bersifat sosial,
jadi nggak semata mata finansial misalnya gotong royong, Saling
memberi pengetahuan, informasi-informasi yang bisa dikembangkan
secara bersama sama dengan berwirausaha berkumpul jaringan,
sampeyan punya apa saya punya apa... .

Kewirausahaan sosial yang dilakukan oleh lembaga AEC adalah
secara berputar antara lembaga dengan petani. Maksudnya yaitu lembaga
AEC melakukan penelitian mengenai pertanian, dengan cara mencari
inovasi serta teknologi pertanian seperti menyilangkan dua jenis padi
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya yang kemudian
menghasilkan varietas padi baru yang berkualitas. Padi hasil dari
penelitian tersebut kemudian diberikan atau dipinjamkan kepada
masyarakat yang tidak memiliki modal untuk membeli benih dengan
perjanjian setelah panen mengembalikan dua kali lipat benih padi,

selanjutnya petani tersebut didampingi perihal cara tanam, pemberian

pupuk, hingga paska panen gabah kering giling dari petani dibeli kembali

"Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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oleh lembaga AEC dengan harga yang relatif lebih mahal dari harga beli
di pasar. Sebagaimana diungkapkan oleh Arif Budiman sebagai ketua
lembaga AEC.
“...kalo mau mendapatkan benih yang berkualitas dia nggak punya
duit kita pinjami. Peluang-peluang itulah kita coba masuk kita
memberikan penyuluhan, pendidikan, pelatihan, benih kita berikan
kalo belummampu kita berikan kalo udah mampu ya kita suruh
beli. Dulu itu konsep kita kita berikan satu kembalikan ke saya 2

benihnya, maksud saya kalo tadinya kami memberikan ke satu
orang, kalo dia mengembalikan 2 kami bisa ngasih ke 2 orang.

Gitu... 2.

Salain itu kegiatan kewirausahaan sosial di lembaga AEC tidak
semata-mata hanya memberi secara cuma-cuma atau gratis kepada
masyarakat, lembaga AEC bukan hanya sekedar menampung masyarakat
dalam arti hanya sebatas mendata saja. Namun masyarakat diberikan
keterampilan guna meningkatkan sumber dayanya agar sewaktu-waktu
jika lembaga AEC telah ditutup masyarakat tani binaan tidak bingung dan

susah, karena telah memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya

sendiri-.
2. Filosofi Kewirausahaan Sosial
Filosofi merupakan sebuah teori atau gagasan yang mendasari alam
pikiran suatu kegiatan. Filosofi model kewirausahaan sosial yang
dilakukan oleh lembaga AEC secara umum merujuk pada misi dari

dilembaga AEC, yaitu*:

2\Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 21 Desember 2016.
JIbid
“Dokumen Profil Lembaga AEC, 2016, him. 1.
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a. Meneliti dan mengembangkan berbagai jenis produk pertanian,
peternakan, perikanan, perkebunan dan kehutanan yang mempunyai
produktifitas dan kualitas yang tinggi serta memiliki nilai kompetitif
di pasar.

b. Mengembangkan teknologi budidaya dan pengolahan hasil yang
ramah lingkungan.

c. Melakukan program pendidikan, pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan kepada petani agar memiliki keterampilan dan perilaku
berbudidaya.

d. Mendorong kemandirian petani dan melaksanakan perbanyakan pada
tanaman dalam membentuk usaha tani.

Jadi, filosofi lembaga AEC dalam menjalankan kewirausahaan
sosial mengacu pada misi yang telah tercantum dalam buku profil lembaga
AEC vyaitu untuk mensejahterakan petani lembaga AEC terus meneliti dan
mengembangkan berbagai jenis produk pertanian yang kemudian
disebarkan dengan cara transfer knowledge atau memberikan ilmunya
kepada para petani ketika petani menerapkan apa yang dibagikan oleh
lembaga AEC, hasil panen petani diharapkan dapat meningkat yang akan
berpengaruh dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat tani.

Filosofi kewirausahaan sosial di lembaga AEC sama dengan filosofi
berdirinya lembaga AEC vyaitu berasal dari keprihatinan sang pendiri
terhadap ketidakadilan yang dialami oleh petani, biasanya petani menjual

hasil panen langsung kepada tengkulak dengan harga yang rendah, harga
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tersebut tidak sebanding dengan biaya serta alat produksi yang dikeluarkan
oleh petani. Dalam hal ini lembaga AEC selain menerima padi hasil panen
dari petani binaannya dengan harga yang lebih tinggi, juga ingin mencari
tahu apa yang menyebabkan tengkulak membeli hasil panen dengan harga
murah. Padahal jika sudah sampai di warung atau pasar, harga beras biasa
mencapai Rp. 10.000,00. Lembaga AEC ingin memutus rantai mana yang
menyebabkan hal tersebut terjadi. Maka dari itu lahirlah lembaga AEC
yang tidak hanya melakukan penelitian dan membina petani, namun juga
membuka pasar yang lebih ramah bagi para petani. Seperti yang
diungkapkan oleh Ridwan Sutrisno sebagai berikut.

Kalo idenya sih sebenernya apa ya.... prihatin kan, berawal dari
keprihatinan. Kalo tau untung-untungan agribisnisnya kan, misal
gabah basah dibeli tengkulak 3.200 kenapa beras di pasaran sampek
10.000 kan gitu. Sebenernya marginnya yang terbesar ada dirantai
mana. Pertama dari petani, kemudian dibeli tengkulak, ke distributor,
distributor masok ke otlet-otlet kecil kayak gini sampek ke tangan
konsumen, nah kan disitu kan sebenarnya ada margin yang berbeda
kan. Nah sebenarnya kalo temen-temen bisa ngitung perincian harga
beras 3.200 itu jadi beras cuma sekitar 6.000 sekian 7.000 kurang
dikit, nah kan itu sebenernya malah untung banyak ditengkulaknya
kan. Nah sebenernya kita ingin memutus rantai itu”.

Selain itu Arif Budiman selaku pendiri lembaga AEC menyatakan
bahwa pemikiran atau filosofi dirinya melakukan kewirausahaan sosial
muncul ketika melakukan survey bersama beberapa temannya dengan
mengamati para petani, ia prihatin dan menyayangkan bahwa petani pada

saat ini lemah, baik dalam hal teknologi, modal, maupun keahlian yang

dimiliki. Kemudian ia memetakan dengan kelemahan-kelemahan tersebut

SWawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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bagaimana petani dapat sejahtera. Dari sinilah ia mulai memikirkan nasib

para petani dan berfikir untuk membangun kewirausahaan sosial bagi para

petani. Hal tersebut diungkapkan Arif Budiman sebagai berikut:
“Berangkatnya kan gini, berangkatnya itu pemikiran kami
kebanyakan dari hasil survey dan pengamatan kami dilapangan
kebanyakan petani itu lemah dalam hal teknologi lemah modal
lemah teknologi kemudian kemampuannya keahliannya kurang
kemudian pemasaran nya juga kurang, kita petakan lemah modal,

lemah keahlian. kalo lemah semuanya kan nggak akan

mensejahterakan g

Jadi, filosofi kewirausahaan sosial di lembaga AEC berasal dari
keprihatinan pendiri lembaga AEC terhadap keadaan yang dialami oleh
petani. Pemikiran tersebut muncul ketika lembaga AEC melakukan
survey atau pengamatan terhadap petani dan kemudian mengetahui
bahwa petani lemah dalam banyak hal seperti lemah dalam hal teknologi,
permodalan, hingga penjualan. Dari berbagai kelemahan itulah pendiri
Arif mulai mendirikan lembaga AEC yang bertujuan untuk
mensejahterakan petani.

3. Tujuan kewirausahaan sosial
Tujuan adanya kewirausahaan sosial yang dilakukan oleh lembaga
AEC vyaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya
masyarakat tani. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan lembaga AEC
melakukan kegiatan berupa pembagian ilmu baru mengenai pertanian
dengan cara melakukan kegiatan pelatihan dan dengan mengadakan klinik

konsultatif. Klinik konsultatif yang dilakukan lembaga AEC dengan cara

“Wawancara dengan Arif Budiman, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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menyediakan para pakar pertanian yang terbuka untuk masyarakat.
Masyarakat petani bebas menanyakan keluhannya mengenai masalah yang
dialami tanaman kepada lembaga yang kemudian lembaga AEC
memberikan solusi atas pertanyaan tersebut. Selain itu ilmu dan strategi
konsultasi yang dilakukan AEC tidak hanya di dunia nyata atau secara
langsung saja, namun juga merambah ke dunia maya karena agar semua
kalangan dapat ikut mengerti dan belajar mengenai pertanian, hal ini
bertujuan untuk tidak hanya mengumpulkan keuntungan yang bersifat
finansial saja hamun juga keuntungan yang mengarah pada sosial. Hal ini

dinyatakan oleh Bakti Kartyawan bahwa:
“... petani pada datang kesini ada banyak itu itu konsultatif teros
ada yang dengan dakwah didunia maya fb, atau web, itu kan
bagian dari transfer knowledge tidak hanya kepetani, memang
sasarannya kepetani tapi sudah kehendak jaman bahwa kemajuan
teknologi yaa harus kita ikuti Aku ngajarin kamu berhasil nggak
indikatornya apa sih kalo yang berhasil, kalo kepetani ada
peningkatan produksi, brarti indikatornya trasfer knowledgenya
yaa ada gunanya lah, jadi tambahan2 produksi tadi ditampung di
sahkan dijual kepada orang2 yang peduli akhirnya dari
kepedulian itu kita punya keuntungan finansial (benefit) jadi juga

ada social...””’.

Selain itu, tujuan kewirausahaan yang dilakukan oleh lembaga
AEC vyaitu terciptanya petani Cerdas. Petani cerdas yang dimaksud
lembaga AEC vyaitu singkatan dari Creatif (kreatif) yang dimaksud yaitu
apapun yang ingin ditanam oleh petani, sebaiknya para petani harus

mengetahui dulu harga dari komoditas yang ditanamnya. Kemudian jika

harga tanam dipasaran sedang turun, petani yang kreatif dapat memutar

"Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 29 September 2016.
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otak untuk membuat produk-produk yang dapat meningkatkan harga jual
hasil panennya. Misalnya saja beras ketan, ketika harga beras ketan
dipasaran menurun petani kreatif akan berupaya untu meningkatkan harga
jual dengan cara membuat tape ketan misalnya, namun tape ketan tidak
tahan lama, kemudian ia memiliki ide lain dari hasil olahan ketan yang
tahan lama. Selainitu, dalam hal penggunaan pupuk pun petani dituntut
untuk menjadi kreatif, misalnya petani tidak memiliki modal untuk
membeli pupuk kimia yang harus dibeli dengan jumlah banyak, ia dapat
berfikir dengan cara membuat pupuk organik sendiri dengan bahan-bahan
yang lebih murah dan mudah didapat. Selanjutnya yaitu petani harus
memiliki jiwa entrepreneur atau kewirausahaan yang dimaksud yaitu
petani harus memiliki jiwa kewirausahaan. Petani dapat menghitung
untung rugi dari hasil penjualan panen yang didapat. Kemudian Realible
yaitu nyata dan bertanggung jawab, ketika seorang petani dipercaya untuk
mengurus tanaman, ia harus jujur dan bertanggung jawab mengenai
tanaman tersebut. Selanjutnya dinamis yang berarti petani tidak boleh
menggunakan metode atau cara bertani yang itu-itu saja, karena sekarang
ini telah banyak cara atau metode yang dapat digunakan dalam bertani.
Petani yang dinamis tidak akan puas dengan cara tanam yang monoton dan
tidak  berkembang. Selanjutnya vyaitu petani yang Autentic
(otentik/berbudaya) maksudnya petani memahami budaya-budaya yang
telah ditetapkan dalam pertanian. Petani mengetahui musim tanam. Dan

yang terakhir petani harus dapat mengelolah hubungan antara pertanian,
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perikanan, serta peternakan yang disebut dengan sustainableatau
keberlanjutan. Bagi petani yang memiliki lahan pertanian, peternakan,
serta perikanan harus mampu untuk mengintegrasikan ketiganya. Misalnya
dengan cara memanfaatkan kotoran dari ternaknya untuk dibuat kompos
yang dapat digunakan untuk pupuk bagi lahan pertanian. Hal tersebut
sesuai dengan ungkapan Arif Budiman bahwa:

Kreatif maksudnya Petani punya lahan bukan sekedar tau
apa yang ditanem saya, tapi bisa berfikir punya lahan dan
berfikir seng tak tandur ki opo yo payu ora yo, regone sepiro,
ini  menguntungkan yakan, seng peroduksine tinggi.
Bagaimana cara membuat produktifitasnya tinggi, dia harus
kreatif. petani yang kreatif jika hasil panenya jatuh harga
atau murah dipasaran, ia akan memutar otak untuk
kemudian mengolah hasil panennya itu menjadi produk?2
yang dapat meningkatkan harga jual di pasar Kemudian
petani itu harus punya jiwa entrepreneur, petani dapat
menghitung untung rugi. Kemudian realible seorang petani
yang realible karena usaha tani itu autentik ya realible itu ya
realistis seperti itu, jadi bisa dipertanggung jawabkan. Jadi
jika dia dipercaya orang untuk dipercaya tanaman,
Kemudian dinamik itu ya mengikuti, jamannya sekarang
nandur pari dengan banyak lah caranya dengan jajar legowo
dengan tapak macan, juga pupuk sekarang ada pupuk
organik, kemudian autentik itu sebenarnya bisa memahami
budaya budaya yang ada, sustainable itu ada nya keterkaitan

antara pertanian yang digelutinya 8

Jadi, tujuan kewirausahaan sosial di lembaga AEC secara
umum untuk mensejahterakan petani dengan cara menciptakan
petani cerdas. Petani cerdas yang dimaksud yaitu petani yang
berjiwa kreatif, memiliki jiwa kewirausahaan, yang bertanggung

jawab, dinamis, bertani dengan memperhatikan budaya serta

8Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 21 Desember 2016.
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melaksanakan pertanian yang terintegrasi dengan bisang lain
seperti peternakan dan perikanan.
Implementasi Kewirausahaan Sosial
Implementasi atau kegiatan kewirausahaan sosial yang dilakukan
oleh lembaga AEC dalam mencapai tujuan mensejahterakan masyarakkat
tani adalah dengan melakukan transfer knowledge dan memberikan
pelatihan kepada para petani dampingan. Misalnya petani diberi
pendidikan awal penyemaian padi, kemudian usia tanam muda yang
biasanya petani menanam ke lahan pada usia 29 hari lembaga AEC
menanam pada usia 14 hari. Kemudian dalam hal pupuk, lembaga AEC
menggunakan pupuk hayati cair hasil fermentasi dan juga menggunakan
pupuk kompos sebagai pupuk padat. Setelah itu lembaga AEC melakukan
pendampingan dan monitoring mengenai hama dan penyakit tanaman,
hingga masa panen. Lembaga AEC membeli hasil panen petani dengan

harga yang melebihi standar harga yang dibeli oleh tengkulak dan harga

beli di pasar’.

Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Bakti Kartyawan bahwa
kegiatan lembaga AEC dilakukan dengan cara berputar. Dari lembaga
AEC memberikan ilmu kepetani kemudian petani juga diuntungkan
dengan ilmu yang didapatkannya dan dapat diterapkan dalam sistem

pertanian yang dijalani. Jadi kegiatan kewirausahaan sosial yang dilakukan

*Wawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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sama-sama menguntungkan pihak lembaga AEC dan petani binaan AEC
yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat.

“..Jadi sebetulnya kan berputar, dari AEC kan berputar. Dari
AEC kita memberikan ilmu pengetahuan kepetani, petani
mendapat nilai tambah, nilai tambahnya itu bisa dirasakan dengan
meningkatnya produksi, indikatornya ya.. akhirnya kan ketika
produksi  meningkatkan  diharapkan  signifikan  dengan
meningkatnya kesejahteraan. Tapi indikator dari produk
knowledge yang berhasil itu adanya produktifitas yang meningkat,
ketika ada produktifitas yang meningkat kita beli baik kualitasnya
kita beri kekonsumen dan konsumen kita didik juga sebagai sebuah
sosialisasi sebuah pertanggung jawaban secara bersama-sama
penggunaan kepetani”'’,

Jika digambarkan alurnya, maka kewirausahaan sosial di lembaga

AEC adalah sebagai berikut:

AEC

Padi unggul
& pelatihan

Menerapkan
dilahannya

Petani

Selanjutnya ada beberapa upaya yang dilakukan oleh lembaga
AEC dalam melakukan kewirausahaan sosial. Upaya yang dilakukan yaitu
dengan melakukan kegiatan-kegiatan pertanian seperti membagikan padi

kulitas unggul dari hasil temuannya, menggunakan metode tanam tapak

1%Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 29 September 2016.
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macan, menggunakan pupuk organik, pendampingan dan monitoring
hingga pendampingan pasca panen. Implementasi kewirausahaan sosial di
lembaga AEC adalah sebagai berikut:

1. Membagikan Padi kualitas Unggul

I e 1 o e, e = T 73] o S
TR T L

Gambar 2. Padi lembaga AEC

Padi kualitas unggul yang dimiliki lembaga AEC adalah padi
dari temuan lembaga tersebut. Padi-padi itu merupakan persilangan
dari berbagai jenis padi yang memiliki keunggulan masing-masing,
sebenarnya jenis padi yang ada di lembaga AEC sudah banyak, namun
lembaga AEC baru menyebarkan tiga jenis padi yaitu Menur, Syntia,
dan Beras Merah Wangi (BMW)'!. Hal tersebut sesuai dengan
ungkapan Ridwan Sutrisno.

“Jenis padinya ada menur, beras merah wangi, ada lagi syntia,

yang lain lain bapak belum berani publish. yang baru kita berikan
ke kelompok tani yang ini, yang lainnya bapak belom berani

publish 12

Padi jenis menur adalah jenis benih padi yang ditemukan oleh

ketua lembaga AEC dari hasil persilangan dari dua jenis padi yang

""Observasi jenis padi di kantor lembaga AEC, tanggal 27 September 2016.
2Wawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Salah satu padi
hasil penyilangan lembaga AEC yaitu padi menur. Padi menur adalah
padi yang diperoleh dari hasil persilangan varietas batang lembang
yang memiliki anakan banyak namun berasnya kurang wangi dengan
varietas pandan wangi yang anakannya sedikit namun berasnya wangi.
Hasil yang didapat dari persilangan dua varietas ini yaitu beras dengan
bau yang wangi ketika di masak serta memiliki anakan yang banyak
ketika ditanam. Pada awal persilangan dua jenis padi tersebut, lembaga
AEC mengumpulkan puluhan bulir yang kemudian dikembangkan
menjadi ribuan hingga jutaan bulir dan sekarang telah tersebar ke
banyak petani diseluruh Indonesia.Hal ini sesuai dengan ungkapan
Ridwan Sutrisno sebagai berikut.
“padinya menur itu dapat dari persilangan antara batang lembang
dan pandan wangi, Batang lembang itu dia anakannya banyak
terus bulir padinya lebih banyak tapi rasanya kurang pulen,
kurang wangi, pandan wangi yang notabene dari jumlah bulirnya
itu lebih rendah tapi wangi, tapi pulen gitu loh jadi disilangke
sama pak arif, jadi pak arif nanem satu rumpun satu rumpun
disilangkan jadi Cuma satu bulir, satu bulir padi kan manak
meneh 7%,
Dulu, konsep yang ditawarkan oleh lembaga AEC kepada para
petani yaitu dengan meminjamkan benih kepada para petani yang tidak
memiliki modal untuk membeli benih, kemudian lembaga AEC

memberikan pelatihan kepada para petani tentang bagaimana cara

membuat benih padi yang baik. Setelah panen petani mengembalikan

BWawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
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benih padi yang dipinjami lembaga AEC sebanyak dua kali lipat. Hal
ini dilakukan karena ketika lembaga AEC meminjamkan benih padi 1
kg kepada satu petani, kemudian petani tersebut mengembalikan
sebanyak 2 kg kepada lembaga AEC maka 2 kg tersebut dapat
diberikan kepada dua petani yang lainnya. Sebagaimana yang
diungkapkan Arif Budiman.
“..benih yang berkualitas dia nggak punya duit kita pinjami... nah
setelah dia mampu, barang dibeli disini, bibitnya dikembalikan
dalam bentuk benih kepada saya tapi kita ajari bagaimana cara
pembuatan benih yang benar Dulu itu konsep kita kita berikan satu
kembalikan ke saya 2 benihnya, maksud saya kalo tadinya kami

memberikan ke satu orang, kalo dia mengembalikan 2 kami bisa
ngasih ke 2 orang. Gitu... tapi sekarang berkembangannya udah

lain sekarang orang maunnya beli deal gitu aja udah 14,

Lain halnya dengan Meidi seorang petani binaan lembaga AEC.
awal mula ia ingin menanam padi menur, ia diberi sedikit benih padi oleh
lembaga AEC dan kemudian dikembangkan sendiri dengan menanamnya
di pot sebagai percobaan. Setelah melihat hasil padi tanamannya yang

bagus kemudian memperbanyak sendiri dan mulai menanamnya dalam

jumlah yang banyak di lahan sawah miliknya]5.

Salah satu penyebab petani menyukai padi lembaga AEC vyaitu
setelah dipanen beras lembaga AEC memiliki keunggulan pada segi rasa.
Para petani mengatakan bahwa rasa beras dari lembaga AEC enak dan
tahan lama, namun ada salah satu jenis padi yang berumur cukup lama

dibandingkan dengan padi jenis lain. Biasanya padi dipanen Kketika

“Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
SWawancara dengan Meidi, Petani Binaan Lembaga AEC, 31 Desember 2016.
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berumur 3,5 bulan, namun jenis padi ini panen sekitar 4 bulan. Seperti
yang diungkapan Fajar.
“..malainya bagus nasinya itu saya masak disini sore malamnya
dibawak kebandung naek kereta, sampe sananya itu paginya masih
bagus dibikin nasi goreng, bagus itu mbak dari pak arif, tapi

umurnya agakn panjang yang biasanya Cuma sebulan setengah,
ini sampe 4 bulan, tapi ya itu nasinya bagus, awet pulen, wangi

lagi /6

Benih dari lembaga AEC selain unggul dalam segi rasa juga
memiliki unggul pada segi hasil. Padi yang dimiliki lembaga AEC ketika
ditanam dapat mengeluarkan banyak anakan yang otomatis karena banyak
anakan akan melahirkan banyak malai. Banyak malai tersebut akan
berdampak pada banyaknya bulir padi yang dihasilkan. Seperti yang
diungkapkan oleh Mudjib bahwa:

“..karena saya menggunakan 3 macem ya 3 jenis to, dari 3 ini

yang paling banyak anakannya yang merah, kalo syntya biasa, yaa

dibandingkan padinya orang sini masih nganu, masih banyakan

punya AEC terus yang menur ini juga banyak. Saya kan baru tadi
pagi ngasih pupuk, harusnya kemarin-kemarin tapi nggak sempat,

itu aja masih keluar anakan?’”. ”

Jadi padi unggul yang dibagikan oleh lembaga AEC kepada para
petani yaitu padi hasil dari penelitiannya. Saat ini padi yang sudah tersebar
ke petani ada tiga jenis yaitu Menur, Syntia dan beras merah wangi. Padi-
pedi tersebut didapatkan dari hasil persilangan dua jenis padi yang
memiliki keunggulan serta kelemahan masing-masing yang kemudian

dikumpulkan sedikit demi sedikit oleh lembaga AEC.

5Wawancara dengan Fajar, Petani Binaan Lembaga AEC, 08 Desember 2016.
""Wawancara dengan Mudjib, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
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2. Pelatihan Metode Tanam Tapak Macan

Gambar 3. Tanam Tapak Macam

Tanam tapak macan adalah metode bertanam dengan membentuk
pola segitiga sama sisi dan setiap sudut segitiga tersebut ditanami
hanya dengan satu benih padi saja. Perbedaan metode tanam tapak
macan dengan metode tanam yang biasa digunakan oleh petani yaitu
kalau pada cara menanam padi pada umumnya bibit yang telah disemai
ditanam bergelombol sekitar 4-5 tanaman dalam satu lubang tanam.
Namun pada pola tapak macan bibit padi ditanam hanya satu
perlubang tanam dengan membentuk pola segitiga sama sisi dengan
jarak 5 cm pada pola tapak macan yang diterapkan meggunakan sistem
tanam jajar legowo 4:1 dengan menggunakan jarak tanam 30 cm x 30
cm. Sedangkan jarak legowo yang digunakan sepanjang 35 cm — 40
cm's,

Namun dalam praktiknya, lembaga AEC tidak memaksakan para

petani untuk menggunakan metode tanam tapak macan karena

¥Dokumen lembaga AECdalam Modul Budidaya Padi Menur Dengan Metode Tanam
Tapak Macan, SKK Migas & Dinas Pertanian Kabupaten Teluk Bintuni, 2015, him. 2.
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kebiasaan petani yang telah lama menggunakan cara tanam lama dan
susah untuk dirubah. Terutama para petani yang berusia tua, mereka
merasa pengalamannya dalam dunia pertanian lebih mumpuni
dibandingkan dengan para penyuluh atau pembina dari lembaga. Lain
halnya dengan yang masih muda, petani muda masih mau menerima
masukan dari orang lain karena merasa perlu mencoba dan belajar

banyak hal tentang dunia pertanian’?.

Sejalan dengan ungkapan diatas pak Fajar juga mengatakan
bahwa dewasa ini petani sudah menggunakan mesin untuk menanam
padi. Selain menghemat waktu, juga menghemat tenaga yang
dikeluarkan. Karena menanam dengan mesin jauh lebih cepat dari pada
menanam padi dengan cara yang manual. Menanam dengan masin
hanya memakan waktu dua jam, sedangkan tanam dengan cara manual
bisa memakan waktu hingga sehari®’.

Begitupula dengan petani yang menggunakan buruh di
sawahnya, mereka jarang yang menggunakan metode tanam tapak
macan karena buruh tanam tidak mau menggunakan metode tanam
tersebut. metode tanam tapak macan dianggap merepotkan dan
memakan waktu yang relatif lebih lama serta belum terbiasa
menggunakannya. Seperti ungkapan Mudjib sebagai berikut.

“..saya aja itu saya tanam sendiri kok mbak nggak pake

buruh tani ,saya tanam sendiri, jadi saya pernah ngajarin
itu, itukan kalo buruh tani kan 1 langsung gitu, begitu

Wawacara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 14 Desember 2016.
2Wwawancara dengan Fajar, Petani Binaan Lembaga AEC, 08 Desember 2016.
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buruh tani itu nggak mau, alesannya banyak, aahh kalo
nggak mau ya sudah tak kerjain sendiri aturan kalo
dikerjain buruh tani itu sehari aja, itu 4 hari baru selesai

mbak tapi nggak papa”zl.

Namun, jika saja petani mau menggunakan metode tanam
tapak macan akan lebih banyak hasil panen yang diperoleh seperti
ungkapan Meidi yang pernah menanam padi menggunakan metode
tanam tapak macan dengan menggunakan salah satu padi dari AEC
yaitu benih padi menur. Pada saat itu meidi melakukan percobaan
pada 3 metode tanam di lahannya dan hasil yang paling banyak
yaitu hasil dari metode tanam tapak macan.

“tanam tapak macan, waah ribet mbak, ribet sih ya waktu

dan tenaga yang dikeluarkan lebih banyak. Nek hasilnya

emang banyak mbak. Saya waktu membuat 3 percobaan itu,
yang tapak macan full organik, yang tajarwo itu semi
organik, yang SRI kimia full, buat perbedaan, dan yang

tapak macan organik itu hasilnya lebih banyak. yang
organik itu 4,5 Kg per ubin, yang semi organik 4 Kg

perubin dan yang kimia itu 3,5 Kg per ubin?=.

Dalam melakukan pelatihan, lembaga AEC lebih melakukannya
secara langsung dengan cara memperkenalkan metode tanam tapak
macan kepada petani serta membuat demplot tanaman padi menur
dengan sistem tanam tapak macan. Hal ini dilakukan agar petani dapat
melihat secara langsung hasil yang diperoleh dari cara tanam dengan
menggunakan metode tersebut. hal diatas sesuai dengan pernyataan

meidi bahwa sebelum ia menanam dengan metode tapak macan, ia

2'Wawancara dengan Mudjib, Petani binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
2Wawancara dengan Meidi, Petani Binaan Lembaga AEC, 31 Desember 2016.
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melihat secara langsung proses tanam serta panen padi tapak macan
yang dilakukan lembaga AEC di beberapa daerah dan kemudian
tertarik dengan metode tersebut?®. hal diatas juga sesuai dengan
ungkapan Bakti Kartyawan sebagai berikut:

“Pembimbingannya langsung kayak yang mbak tum itu saya
datang kesana langsung, kayak yang muntilan itu saya datang
kesana langsung jadi bukan petaninya yang datang kesini tapi
kita yang datang kesana, hampir semua kita datangi. Awal
awalnya itu aal awalnya kita yg aktif memperkenalkan. Kita
enggak dipanggil inisiatif kita sendiri, memperkenalkan
metodenya tapak macan, terus memperkenalkan menur, mau
ngga nanem ini keyak gini gini gini (dijelaskan tentang menur
dengan metode tapak macan) jadi personal touch jadi sifatnya

personal, pendekatan personal ya”24.

Namun sangat disayangkan, lembaga AEC pernah membuat
lahan percontohan untuk para petani namun tidak di perhatian secara
maksimal. Sebenarnya lahan yang ditanami tersebut merupakan lahan
yang subur, namun karena lembaga AEC tidak memperhatikan
tanamannya maka tanaman tersebut kalah dengan rumput. Hal tersebut
sesuai dengan ungkapan Mulyadi sebagai berikut:

“AEC kan modelnya mau praktek langsung di lapangan jadi
makanya kita sediakan lahan, jadi tu yang nanemi dari awal
sampe akhir wawan kar sopo itu tapi pakke tapak macan, nah

cuman pada pertengahan banyak rumputnya nggak di

bersihkan akhirnya kalah to. Sebenarya kalo metode nya itu

udah bagus Iho, cuman kan harus dirawat perawatannya yang

kurang maksimal saja »25,

Jadi pelatihan yang dilakukan lembaga AEC merupakan

pelatihan yang bersifat langsungbaik itu mendatangi perkumpulan

Z\Wawancara dengan Meidi, Petani Binaan Lembaga AEC, 31 Desember 2016.
24 Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 14 Desember 2016.
BWawancara dengan Mulyadi, Petani Binaan Lembaga AEC, 09 Desember 2016.



61

dengan para petani maupun melakukannya dengan pendekatan
personal. Selain itu lembaga AEC juga melakukan pelatihan dengan
membuat lahan percontohan yang ditanami dengan padi menur dengan
metode tanam tapak macan.
3. Pendampingan
Pendampingan merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat
dengan menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator,
motivator, komunikator dan dinamisator?®. Kegiatan pendampingan
yang dilakukan lembaga AEC terbagi menjadi dua, vyaitu
pendampingan ketika di lahan dan pendampingan ketika pasca panen.
Kedua pendampingan tersebut penulis uraikan sebagai berikut:
a. Pendampingan di Lahan
Kegiatan pendampingan yang dilakukan lembaga AEC ketika
di lahan yaitu dengan mendatangi lahan petani binaan secara
langsung. Selain itu lembaga AEC dan petani juga melakukan
kegiatan menanam padi secara bersama-sama. Lembaga AEC juga
melakukan sosialisasi cara tanam serta benih yang dimilikinya
kepada para petani dengan cara mendatangi perkumpulan-
perkumpulan rutin yang diadakan oleh para kelompok tani. Hal
tersebut diungkapkan oleh Bakti Kartyawan.
“Pendampingan AEC kepetani cara mendampingiya

kegiatannya realnya kita melakukan apaya menanam bareng,
menanam bareng. Sosialisasi penanaman tapak macan

26 Greenblue phinisi, “Pendampingan Dalam Pemberdayaan Masyarakat (konsep, prinsip
dan peranan)”, http://greenblue-phinisi.blogspot.co.id/2009/06/pendampingan-dalam-pemberday
aan .html, diakses tanggal 07 Desember 2016.



http://greenblue-phinisi.blogspot.co.id/2009/06/pendampingan-dalam-pemberday%20aan%20.html
http://greenblue-phinisi.blogspot.co.id/2009/06/pendampingan-dalam-pemberday%20aan%20.html

62

bersama sama dengan petani, cara pendampingannya itu on
the spot langsung, terus mengadakan ceramah, bukan
ceramah ya apa ya kayak semacam kita mendatangi mereka
keperkumpulan perkumpulan, ada kekelompok tani misalnya
seloso kliwon atau apa apa gitu, kita sering dipanggil untuk
paling paling itulah kita untuk bertukar pengalaman lah kita

udah dilakukan itu terutama di diy "%’

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Mulyadi bahwa ketika
ia menanam padi dari lembaga AEC, lembaga AEC terus datang
dan mengontrol tanaman padi miliknya dan melihat
perkembangannya.

“..Ada kontrol , iya kalo itu iya soalnya pak arif sering

kesini, ya ngasih tau itu iya ya masuk bagian

pengembanganya, memantau tanamannya.. »28

Selain secara langsung, pendampingan yang dilakukan
lembaga AEC juga secara tidak langsung yaitu melalui sosial
media dan telepon. Media sosial yang digunaakan lembaga AEC
saat ini yaitu Facebook dengan nama Agriculture Entrepreneur
Clinics. Didalamnya berisi beberapa informasi kegiatan Lembaga
AEC bersama para petani binaannya, dari sini pula lah petani yang
tidak dijangkau dapat belajar bersama lembaga AEC.

Kegiatan yang dilakukan yaitu melihat penyakit atau hama

yang menyerang tanaman padi, sembari melakukan pendampingan

ZWawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 14 Desember 2016.
BWawancara dengan Mulyadi, Petani Binaan Lembaga AEC, 09 Desember 2016.
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lembaga AEC juga melakukan pengecekan anakan tanaman padi
yang dihasilkan dari metode tanam tapak macan?’.

Pendampingan yang dilakukan oleh lembaga AEC tidak
hanya mengarah pada kelompok tani yang menggunakan padi dari
lembaga AEC saja, namun juga petani secara luas. Karena AEC
bersifat klinik yang berarti tempat konsultasi. Disini lembaga AEC
membuka diri kepada semua orang khususnya masyarakat tani
untuk berkonsultasi mengenai permasalahan yang ada di
pertaniannya. Biasanya para petani menghubungi lembaga AEC
dengan menelepon untuk bertanya permasalahan pertanian yang
dialaminya. Misalnya petani sering bertanya mengenai warna daun
tanamannya. Terkadang juga lembaga AEC diminta untuk

sosialisasi atau menjadi pembicara disaat kelompok tani

mengadakan perkumpulan3?.
b. Pendampingan Paska Panen
Pendampingan yang dilakukan oleh lembaga AEC tidak
hanya pada saat on farm atau masa menanam saja, namun lembaga
AEC juga mendampingi petani hingga pasca panen. Hal tersebut
diungkapkan oleh Mulyadi bahwa pada saat panen, lembaga AEC
datang dan membantu mengeringkan padi hasil panen yang

nantinya padi itu juga akan dibeli oleh lembaga AEC.

Observasi lahan sawah petani binaan lembaga AEC di Ngaglik, Sleman, 12 Maret 2016.
3%Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 14 Desember 2016.
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“..Ada kontrol , iya kalo itu iya soalnya pak arif sering
kesini, ya ngasih tau itu iya ya masuk bagian
pengembanganya, memantau tanamannya, bahkan kemaren
itu pas panen cukup banyak itu Wawan Kartyawan sama
mumun ikut bantu jemur gabah brapa hari itu pernah,
pemasarnnys banyak diambil sama AEC sebenarnya., kita
juga pernah keluar, keluar ke tetangga sini maksudnya
mbak, itu juga gampang kok mbak, artinya nggak ada

kendala’3!.

Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ugik bahwa dulu ia
menyalurkan beras hasil panen kepada lembaga AEC. Namun
karena keterbatasan penampungan dan permodalan lembaga AEC
membatasi pengambilan beras dari petani dan petani menjual beras
nya sendiri?.

Biasanya pada saat di lahan sawah, Ketika pasca panen
GKG atau gabah kering giling hasil panen dari petani akan dibeli
oleh lembaga AEC. dalam hal ini lembaga AEC tidak membeli
gabah kering basah (GKB) dari petani karena minimnya tempat
dan kurangnya pengurus lembaga AEC. Gabah kering giling petani
biasanya dibeli oleh lembaga AEC dengan selisih sekitar Rp.
450,00 hingga Rp. 500,00 dengan harga beli di pasar.

“GKP gabah kering panen ,nah itu 3500, kita jarang beli

basah karena kita nggak punya tenaga satu, kemudian kita

harus mengeringkan, 2. Kita nggak punya tempat , 3 kita
biasanya belinya gabah kering giling yang biasanya petani

jual kisaran harga 4500 sampai 5000 yakan? Nah kita
belinya ambil selisih 300 sampai 400 biasanya jadi biasanya

3Wawancara dengan Mulyadi, Petani binaan lembaga AEC, 09 Desember 2016.
32\Wawancara dengan Ugik, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
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petani kalau dibeli diluar itu 5000 kita berani beli
5500..."%,

Tujuan lembaga AEC membeli padi petani lebih mahal dari
harga beli dipasar adalah untuk menyemangati para petani bahwa
pekerjaan yang dilakukannya tidak sia-sia. Hal tersebut
diungkapkan oleh Arif Budiman bahwa petani yang sudah lemah
dalam hal modal, teknologi dan keterampilan akan merasa senang

dan semangat jika usahanya diakui dan dihargai dengan baik>*.

4. Penggunaan Pupuk organik

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk

hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk

organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik dalam

pembuatannya masih dalam skala kecil dan masih dapat dikerjakan oleh

perorangan dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan

disekitar kita. Dalam buku profil AEC dituliskan bahwa

“Pupuk non kimiawi atau yang biasa disebut dengan pupuk
organik dalam pembuatannya cenderung lebih simpel dan praktis,
sehingga dapat dibuat dalam skala yang lebih kecil bahkan dapat
dibuat dengan skala perorangan. Selain itu pupuk organik juga
lebih ramah lingkungan .

Pupuk organik yang dibuat oleh lembaga AEC terdapat bermacam

macam Yaitu3S:

a. Pupuk jerami

3\Wawancara dengan Ridwan Sutrisno, pengurus lembaga AEC, 27 September 2016.
3 Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 21 Desember 2016.
3Dokumen Modul Pembuatan Pupuk Lembaga AEC, 2016.

Fbid
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Pupuk jerami merupakan pupuk yang terbuat dari limbah
jerami padi, pupuk ini berfungsi untuk mengembalikan fungsi
tanah supaya subur dan untuk pertumbuhan bahan organik yang
lain. Selain itu biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan pupuk ini
relatif murah dibandingkan dengan membeli pupuk di toko usaha
tani. Cara pembuatan kompos jerami yaitu dengan menyiapkan
activator atau ragi kompos yang dilarutkan didalam ember,
kemudian tumpuk jerami setinggi 10-15cm. Dan siram dengan
larutan bio-activator sampai basah/lembab, ulangi hingga bahan
jerami habis. Ukuran petakan dari jerami panjang dan lebarnya
bebas, namun tinggi tumpukan harus 80cm agar diperoleh energi
panas untuk proses fermentasi kemudian tutup dengan terpal
ataupun plastik dan amati proses pengomposan selama 5 hari sekai
selama 2 minggu. Jika erami mengalami penyusutan hingga 50%
dan jerami telah berwarna coklat kehitaman dan lunak, maka siap
disebarkan kelahan.

. Pupuk arang sekam

Gambar 4. Pupuk Arang Sekam
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Pupuk arang sekam yaitu pupuk yang terbuat dari sekam padi atau
kulit yang melindungi beras yang kemudian dibakar hingga
menjadi arang. Pupuk ini sangat baik bagi tanaman karena
mengandung beberapa unsur yang dibutuhkan oleh tanaman seperti
kalsium, silikan yang berguna untuk bertahan dari serangan OPT
(Organisme Pengganggu Tanaman).Arang sekam juga memiliki
kemampuan rendah dalam menyerap aiir sehingga sangat
menguntungkan bagi tanaman karena mendukung untuk perbaikan
struktur tanah karena menyebabkan drainase yang baik.

Cara pembuatan pupuk arang sekam yaitu dengan membuat
bara didalam pipa besi kemudian taruh sekam disekeliling pipa
besi. Posisi pipa berdiri tegak kemudian tunggu hingga warna
sekam berubah menjadi hitam. Penggunaan pupuk ini yaitu sebagai
media tanam tanaman hias atau media penyemaian benih padi*’.

c. Kascing (pupuk limbah cacing tanah)

Kascing adalah kepanjangan dari bekas cacing. Kascing
berguna untuk menyuburkan tanah karena mengandung unsur hara
yang berasal dari kotoran cacing dan material hasil dekomposisi
mikro organisme yang berguna untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia maupun biologi tanah. Secara fisik kascing lebih mudah

dalam menyerap maupun mengikat air sedangkan secara kimiawi

37 Observasi pembuatan pupuk arang sekam di Lembaga AEC, 25 Mei 2016.
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kascing mengandung berbagai enzim baik yang dapat
meningkatkan kesehatan tanaman.
d. Pupuk hayati cair
Pupuk hayati cair yaitu pupuk cair yang dibuat dari
fermentasi molase (tetes tebu) atau gula jawa, nanas, kecambah,
dan air kelapa. Kelebihan pupuk ini yaitu lebih mudah diserap oleh

tanaman karena bersifat cair.

Gambar 5. Pupuk Hayati Cair

Pupuk cair mengandung berbagai mikroba seperti mikroba
Azotobacteri yang berfungsi sebagai mikroba penambah unsur N
dari udara bebas juga berfungsi menyelimuti hormon pada
tumbuhan, mikroba Psedomonas Fluorecent yang berfugsi sebagai
pengurai pestisida dan masih banyak mikroba lainya yang
berfungsi untuk memperbaiki atau melindungi dan menyuburkan
tanah. Penggunaan pupuk hayati cair ini dengan cara
menyemprotkan dengan menggunakan sprayer atau alat
penyemprot pada tanaman.

5. Strategi Pemasaran
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Strategi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga AEC awal mula
dengan melakukan penggilingan gabah kering giling yang dibeli dari
petani. Setelah digiling, beras kemudian disortir menggunakan alat
penyortir beras untuk dibedakan antara beras unggulan dengan yang
sudah hancur. Ketika masih di alat sortir, beras terpisah menjadi tiga
bagian yaitu beras utuh atau berah kepala, beras setengah hancur, dan
beras hancur. Beras kepala dan beras setengah hancur dicampurkan
kembali untuk di packing. Sedangkan beras yang telah hancur akan
dijadikan tepung. Hal diatas sesuai dengan yang ungkapkan Ridwan
Sutrisno.

“kita punya benih yang berkualitas. Nah ketika kita punya benih

yang berkualitas, apa namanya pakar juga sangat interest kan

dengan prodak kita kan. Kemudian, kita budidaya nya eeh
mengikuti standar bertani organik kan, terus produk kita juga
dilengkapi dengan uji lab, kemudian beras yang kita distribusikan
itu lewat pemilihan beras kepala itu, (memakai alat sortir)

menirnya (bulirnya ) dipisah menjadi 2/3 bagian sama yang
utuh”?8

Setelah beras dipilih dan dipisahkan antara beras unggulan dengan
yang telah hancur, beras di kemas dengan menggunakan plastik kemas
yang dimiliki lembaga AEC. lembaga AEC menjual berasnya dengan

menggunakan nama Brastenan. Lembaga AEC mengemas berasnya dalam

2 ukuran, yaitu 2,5 Kg dan 5 Kg39. Dalam hal penjualan, lembaga AEC
menjual beras yang telah di kemas di depan kantor lembaga tersebut.selain

itu beras yang ada dilembaga AEC juga dipasarkan keluar DIY seperti di

3Wawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 27 September 2016.
30bservasi pemasaran lembaga AEC di kantor lembaga AEC, 27 September 2016.
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jakarta, Surabaya dan banyuwangi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan
Ridwan Sutrisno.
“Kalo berasnya kan kita punya market di jakarta. Sebernya pak arif
dulu itu sebelum ada AEC ini udah main beras sama temenya, lah
jadi kita.. yoo sebagian besar dibantu sama sana kita ngambilin

beras itu kita lemparkan, yang kmaren kan 2 ton, tapi bulan depan

ada market lagi dibanyuwangi sama di surabaya 40

. Hasil Kewirausahaan Sosial

Hasil yang dicapai dalam kewirausahaan sosial di lembaga AEC ini
terbagi menjadi dua bentuk yaitu hasil bagi lembaga AEC dalam bentuk
produk dan keuntungan secara ekonomi dan sosial, dan hasil bagi
masyarakat dalam bentuk peningkatan ekonomi dan bertambahnya
keterampilan.
1. Hasil Bagi Lembaga AEC

a. Produk Kewirausahaan Sosial
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Gambar 6. Produk Lembaga AEC

Hasil kewirausahaan sosial bagi lembaga AEC yaitu berupa
produk yang dijual oleh lembaga tersebut. Produk kewirausahaan

sosial di lembaga AEC vyaitu beras, baik itu beras putih dan beras

“1bid
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merah serta benih padi. Produk tersebut didapatkan dari hasil
kegiatan lembaga AEC dengan para petani binaannya. Saat ini
lembaga AEC juga sedang mengembangkan benih beras hitam
yang benihnya juga akan diberikan kepada petani®!.
b. Keuntungan Secara Finansial dan Sosial

Hasil dari kewirausahaan sosial yang dilakukan AEC selain
dapat meningkatkan pendapatan juga adanya keuntungan bagi
lembaga AEC untuk menghidupi lembaga AEC. lembaga AEC
yang merupakan lembaga nirlaba sebelumnya tidak memiliki
permodalan serta barang-barang penunjang kelembagaan. Namun,
seiring dengan berjalannya waktu karena kegigihan dan ketekunan
dari para pengurus lembaga, lembaga AEC telah memiliki alat
penunjang kelembagaan serta alat-alat lain yang digunakan untuk
mempermudah kegiatan kewirausahaan. Seperti alat penyortir
beras, perekat plastik dan penyemprot hama.

“usaha inilah yang perlu kita kembangkan, baik untuk

empowementnya dan juga kebersamaannya. Belum ada kita

dulu nggak punya komputer, nggak punya , itu nggak punya

alat semprot nggak punya mesin sortir, sekarang

alhamdulilah....”*.

Selain keuntungan pada segi fisik, lembaga AEC juga

mendapatkan keuntungan pada segi sosial yaitu memiliki banyak

mitra dan teman. Wawan Kartyawan mengatakan bahwa ketika

“lObservasi produk hasil kewirausahaan sosial di lembaga AEC, 21 Desember 2016.
“2Wawacara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 21 Desember 2016.
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mereka mengadakan pendidikan dan pelatihan pada petani, mereka
sering di beri hasil panen dari petani baik itu berupa sayuran dan
buah buahan®.
“..kita kalo pulang mesti ada oleh-oleh lah itu, maksud
saya hanya penggambaran sosialisasi pendekatan kita itu

bukan kita apa... sebagai orang jawa, bisa anu bisa apa

dulu kita pernah membina disana ¥

Jadi, salah satu hasil kewirausahaan sosial di lembaga AEC yaitu
hasil atau keuntungan bagi lembaga AEC sendiri. Hasil tersebut berupa
hasil nyata yang diperoleh oleh lembaga AEC vyaitu berupa produk dari
petani yang dijual kembali oleh lembaga AEC. Keuntungan dari
penujualan produk itulah yng nantinya akan menjadi pemasukan bagi
lembaga AEC untuk mengembangkan lembaganya. Keuntungan itu
jugalah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan lembaga seperti
kebutuhan administrasi seperti komputer dan sebagainya. Selain
mendapatkan  keuntungan secara finansial, lembaga AEC juga
mendapatkan keuntungan secara sosial berupa banyaknya jejaring dengan
masyarakat tani binaannya. Hal ini ditandai dengan banyaknya saudara,
selain itu petani juga sering memberikan buah tangan berupa hasil panen
atau apapun itu kepada pengurus lembaga AEC ketika lembaga AEC
melakukan pendampingan.

2. Hasil Bagi Masyarakat

a. Peningkatan Pendapatan.

“Wawancara dengan Bakti Kartyawan, Pengurus Lembaga AEC, 08 Desember 2016.
“Ibid
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Hasil kewirausahaan sosial di lembaga AEC adalah
meningkatnya pendapatan masyarakat. hal ini terjadi karena beras
petani yang yang menanam padi dari Lembaga AEC dibeli dengan
harga yang lebih tinggi dari harga beli di pasaran. Selain itu, benih
yang digunakan lembaga AEC untuk petani merupakan benih
unggul bagus dan memiliki harga jual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beras jenis lain, meskipun beras tersebut
dijual di pasar dan tidak dilembaga AEC, padi tersebut tetap
memiliki harga jual yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
ungkapan Mudjib bahwa:

“Beras dari petani dibeli dengan harga diatas rata-rata

harga beras disini, kebetulan kan lahan saya dibuat

pemurnian benih sih, jadi kan lebih tinggi. Kalopun tidak
dibeli AEC kan yang menur sama syntia itu masih bisa
mahal, tapi ya lebih mahalan ketika dibeli oleh AEC™*.

Hal tersebut juga sesuai dengan ungkapan Ugik bahwa harga
beras menur lebih mahal dari beras lainnya, karena beras menur
yang dimiliki oleh lembaga AEC merupakan beras istimewa yang
selain memiliki keunggulan pada segi rasa juga memiliki fisik yang
bagus. Beras menur merupakan beras varietas long grain atau beras

panjang yang lebih banyak disukai masyarakat. jadi ketika dijual

dipasaran memiliki harga yang lebih tinggi dari beras jenis

Iainnya45.

4 Wawancara dengan Mudjib, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
46 Wawancara dengan Ugik, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
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Selain itu dengan menggunakan benih padi dari lembaga
AEC dapat meminimalisir penggunaan pupuk, serta cara tanam
tapak macan yang digunakan juga dapat meminimalisir
penggunaan benih dan pupuk. Hal ini disebabkan karena dalam
metode tanam tapak macan petani hanya menanam satu atau dua
benih padi dalam satu lubang tanam yang dibuat segitiga sama sisi
serta jarak tanam yang lebar. Sebagai mana yang diungkapkan oleh
Mudjib sebagai berikut:

“kalo saya pake punyanya AEC ya ngirit. ngirit , ngiritnya di

ini di benih nya bagus, saya pake 3 kali nih pake pertama

pake beras merah, teruskedua pake cyntia, terus sekarang
yang ini pake menur. kalo saya gunakan teknik biasa itu bisa
menggunakan benih hampir 8kg tapi kalo ini teknik tapak
macan saya hanya menggunakan 3 kg an 3kg aja lebih tuh
masih saya taruh dipinggiran itu, jadi lumayan ngirit, ngirit2

kalo pake teknik itu.. kan nggak tau saya sendiri apa juga
karena benihnya yang... teknik tapak macan itukan 3 titik gini

satu satulah apa 2 2 jadikan ngirit itu... 47

Hasil panen padi lembaga AEC dengan menggunakan metode
tanam tapak macan juga lebih banyak dari pada tanam padi dan
metode jenis lain. Hal ini dikarenakan jarak tanam tapak macan
lumayan lebar yang akan membantu tanaman padi lebih leluasa
untuk berkembang biak dan menghasilkan banyak anakan. Dengan
banyaknya anakan tersebut akan membuat malai serta bulir padi
juga banyak dalam satu rumpun, dan juga akan berdampak pada

hasil panen yang didapatkan®®.

47 Wawancara dengan Mudjib, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
48 Wawancara dengan Ridwan Sutrisno, Pengurus Lembaga AEC, 14 September 2016.
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Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Meidi yang
menggunakan padi lembaga AEC dan menggunakan metode tanam
tapak macan. Menurutnya menanam padi Menur dengan
menggunakan teknik tapak macan menghasilkan panen lebih
banyak dibandingkan dengan menggunakan benih dengan metode
tanam lain, hasil panen yang didapat Meidi pada benih menur
dengan metode tapak macan adalah 4,5 Kg per Ubin, sedangkan
dengan menggunakan metode tanam lain ia hanya mendapatkan
3,5 sampai 4 Kg per ubinnya. Jika dijumlahkan dalam satuan
Hektar (Ha) maka hasil panen yang diperoleh olehnya yaitu
mencapai 11 Ton per hektar. Kemudian dari hasil panen tersebut
dijual kembali ke lembaga AEC dengan harga Rp. 5000,00 per
Kilo, atau juga dapat dijual sendiri dalam keadaan bibit seharga
Rp. 15.000,00 per kilo*. Secara keseluruhan penghasilan petani
binaan lembaga AEC jika memiliki lahan sebesar satu Hektar saja
mencapai Rp.5.500.000,00 per sekali musim panen.
Bertambahnya Keterampilan

Hasil dari model kewirausahaan sosial di lembaga AEC yaitu
bertambahnya keterampilan masyarakat dalam hal bertani.
Keterampilan ini mengenai tata cara bertanam dengan
menggunakan metode baru dan sedikit-sedikit meninggalkan

metode lama.

4 Wawancara dengan Meidi, Petani Binaan Lembaga AEC, 31 Desember 2016.
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Pada awalnya petani menggunakan metode tanam Tajarwo
(tanam jajar legowo) yang dalam satu lubang tanam terdiri dari 5
sampai 6 benih padi. Tanam jajar legowo ini merupakan metode
tanam lama yang sudah turun temurun digunakan oleh petani di
Indonesia. Kemudian para petani yang dikenal oleh lembaga AEC
melihat metode tanam tapak macan dan melihat keberhasilan yang
dicapai oleh lembaga AEC dalam menerapkan metode tanam tapak
macan, barulah para petani berani untuk mencoba menerapkan
metode tanam tapak macan dilahan garapannya.

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Meidi
bahwa ia sudah lama mengenal lembaga AEC dan juga sudah
mengetahui kalau lembaga AEC memiliki benih serta metode
tanam tapak macan, namun ia melihat dulu hasil panen dari petani
binaan AEC yang menggunakan tanam tapak macan lalu baru
mengikuti.

Selain itu petani juga memiliki keterampilan untuk membuat
sendiri pupuk organik dari fermentasi berbagai bahan. Hal ini
dilakukan agar petani tidak terus menerus tergantung dengan
subsidi pupuk dari pemerintah serta tidak tergantung juga dengan
pupuk kimia yang hargannya mahal®!. Selain itu, lembaga AEC
dalam membinan petani berusaha sedikit-sedikit mengurangi

penggunaan pupuk kimia dalam pertaniannya, Arif mengatakan

50 Wawancara dengan Meidi, Petani Binaan Lembaga AEC, 31 Desember 2016.
SlWawancara dengan Ugik, Petani Binaan Lembaga AEC, 23 Desember 2016.
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bahwa pengurangan pupuk kimia ini dimulai dengan dikurangi
sebanyak 50% kemudian meningkat 25% kimia dan 75% organik
yang kemudian akan dimenghapus seluruhnya penggunaan pupuk
organik bagi pertanian padi2.

Namun hasil kewirausahaan sosial dilembaga AEC tidak hanya
mengarah pada hasil yang baik, karena keterbatasan pembiayaan
dan kurangnya anggota lembaga AEC. banyak juga petani yang
kecewa kepada lembaga AEC. Petani kecewa karena pada saat
ingin menanam padi menur petani dijanjikan bahwa hasil panen
yang diperolehnya akan dibeli oleh lembaga AEC, namun ketika
paska panen padi petani tidak dibeli oleh lembaga™.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Konsep Kewirausahaan Sosial

Konsep kewirausahaan sosial di lembaga AEC meliputi tiga hal
yaitu apa itu kewirausahaan sosial, filosofi kewirausahaan sosial serta
tujuan kewirausahaan sosial. Arti dari kewirausahaan sosial sendiri
yaitu suatu konsep kewirausahaan atau bisnis yang tidak hanya
mementingkan keuntungan secara finansial saja, namun juga secara
sosial. Baik itu meliputi kemitraan, bertambahnya saudara,
bertambahnya jaringan, dan sebagainya.

Konsep yang kedua yaitu filosofi kewirausahaan sosial. Gagasan

kewirausahaan sosial muncul karena prihatin terhadap petani dan ingin

S\Wawancara dengan Arif Budiman, Ketua Lembaga AEC, 21 Desember 2016.
330bservasi Petani binaan lembaga AEC di lahan, 21 Desember 2016.
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mensejahterakan petani. Dari hasil survey yang dilakukan, banyak
petani yang lemah dalam hal pengetahuan, modal hingga keterampilan
dalam bertani. Karena hal tersebut sangat sering petani tidak
mendapatkan apa yang sesuai dengan yang semestinya didapatkan.

Atas dasar keprihatinan dan survey yang dilakukan oleh
lembaga itulah kemudian lembaga memberikan pendidikan, serta
melakukan transfer knowledge kepada para petani. Transfer knowledge
yang dilakukan yaitu dengan membagikan hasil dari penelitiannya
kepada petani. Dalam hal pengetahuan petani tidak mengerti bahwa
padi yang mereka jual dapat dibeli dengan harga yang lebih tinggi,
mereka tidak mengetahui perhitungan agribisnis, dengan inilah
lembaga AEC membantu para petani untuk bertani dengan cara yang
organik, kemudian lembaga AEC juga membuka kewirausahaan
dengan membeli beras petani dengan harga lebih tinggi

Filosofi kewirausahaan sosial di lembaga AEC ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Hery dan Soni yang menyatakan
bahwa bahwa semangat yang muncul ketika membahas kewirausahaan
sosial adalah semangat untuk membantu masyarakat dan memberikan
manfaat yang sebesar besarnya dengan cara yang inovatif dan
pendekatan yang sistematis. Selain itu kebanyakan praktik
kewirausahaan sosial juga dimulai dari keprihatinan ataupun

kegelisahan yang mereka alami>®.

S4Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial,hlm. 22.
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Konsep yang ketiga adalah tujuan kewirausahaan sosial di lembaga
AEC vyaitu untuk meningkatkan kesejahteraan petani, peningkatan
kesejahteraan tersebut dilakukan dengan cara menciptakan petani
cerdas. Petani cerdas yaitu singkatan dari petani kreatif, berjiwa
wirausaha, bertanggung jawab, dinamis, berbudaya dan berkelanjutan.
Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Nadra Yunia bahwa
pembangunan ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesaan
secara langsung maupun tidak langsung akan bertujuan untuk
pengurangan penduduk miskin dan terselenggaranya kesejahteraan
sosial dan berjalan seperti yang telah dicita-citakan>.

2. Implementasi Kewirausahaan Sosial

Implementasi yang dilakukan oleh Lembaga AEC dalam kegiatan
kewirausahaan sosial adalah dengan melakukan pendidikan, pelatihan
serta pendampingan kepada para petani.

Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga AEC yaitu dengan
memberikan jenis padi baru kepada para petani yang ingin
menanamnya. Jenis padi baru itu merupakan jenis padi hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh lembaga AEC, terdapat berbagai jenis
padi baru yang telah ditemukan oleh lembaga AEC seperti Menur,
Syntia, dan Beras Merah Wangi (BMW). Kemudian lembaga AEC
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada para petani yang ingin

menggunakan metode tanam tapak macan dan menggunakan pupuk

S’Nadra Yunia Ayuningtyas, “Pemberdayaan Masyarakat Petani Dalam Meningkatkan
Hasil Panen Melalui Program Gapoktan di Kecamatan Moyudan ”,http://nadrayunia.blogspot.co
.1d/2012/06/pemberdayaan-masyarakat-petani-dalam.html diakses tanggal 09 Januari 2017.
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organik. Pelatihan dan pendidikan yang dilakukan salah satunya
dengan membuat lahan uji coba atau demplot padi temuan lembaga
AEC dengan menggunakan metode tanam tapak macan, kemudian
petani melihat langsung proses dan perkembangannya  serta
melakukan pendampingan dan Kklinik konsultatif kepada para petani
yang menanyakan beberapa masalah yang dialami pada pertaniannya.
Klinik konsultatif yang dilakukan lembaga AEC tidak hanya dilakukan
face to face saja, namun juga melalui sosial media dan melalui telepon.
Selanjutnya lembaga AEC melakukan pemasaran beras yang
didapatkan dari petani.

Implementasi tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
olen Smallbone vyang dikutip oleh Hery dan Soni bahwa
kewirausahaan sosial dapat menyediakan jasa dan produk baru dimana
pasar atau sektor publik tidak bersedia menyediakan atau tidak mampu
menyediakan, membangun keterampilan serta membangun jaringan
secara sosial*®. Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga AEC ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Smallbone bahwa lembaga AEC
telah menemukan dan membagikan bibit padi unggul hasil dari
penelitiannya yang tidak diperjual belikan dipasaran untuk diberikan
kepada masyarakat tani. Kemudian lembaga AEC juga memberikan
keterampilan kepada petani dengan cara melakukan pelatihan teknik

tanam tapak macan serta menjalin relasi atau hubungan yang baik

5%Hery Wibowo dan Soni A. Nulhakim, Kewirausahaan Sosial, him 38-39.
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dengan para petani dengan melakukan pendampingan dan monitoring
terhadap tanaman, kemudian lembaga AEC melakukan pemasaran

yang memperluas hubungan sosialnya.

. Hasil Kewirausahaan Sosial

Hasil kewirausahaan sosial di lembaga AEC terbagi menjadi dua
bentuk yaitu hasil bagi lembaga AEC dalam bentuk produk dan
keuntungan secara finansial dan sosial serta hasil bagi masyarakat
dalam bentuk peningkatan pendapatan dan bertambahnya
keterampilan. Hasil bagi lembaga AEC vyaitu AEC mendapatkan
produk berupa beras unggulan yang diperoleh dari petani binaannya.
Kemudian lembaga AEC juga mendapatkan keuntungan secara
finansial yang digunakan untuk mengembangkan lembaga dengan
membeli alat-alat yang dibutuhkan oleh lembaga.

Kedua yaitu hasil yang dicapai oleh masyarakat adalah
meningkatkan pendapatan masyarakat dan meminimalisir pengeluaran.
hal ini terbukti bahwa padi hasil penelitian yang dimiliki oleh lembaga
AEC merupakan padi unggulan yang memiliki harga jual yang lebih
tinggi dari padi jenis lain dipasaran. Selain itu, metode tanam tapak
macan yang diajarkan lembaga AEC kepada petani selain terbukti
dalam menambah hasil panen petani juga dapat menjadi keterampilan
tersendiri bagi petani untuk tidak terus menerus menggunakan metode

tanam yang monoton itu-itu saja, namun juga berubah ke metode
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tanam baru yang dapat meningkatkan produktivitas atau meningkatkan
hasil panen petani.

Hasil kewirausahaan sosial ini sesuai dengan teori Sokhip
Mahfudin bahwa hasil dari kegiatan kewirausahaan sosial lebih
menekankan pada hasil yang berwujud seperti gedung baru, saluran
irigasi baru dan sebagainya®’. Hasil kewirausahaan sosial di lembaga
AEC bersifat wujud seperti hasil produk yang didapatkan lembaga
AEC serta meningkatnya produktivitas panen petani dan bertambahnya
keterampilan cara tanam yang miliki oleh petani.

Peneliti melihat bahwa model kewirausahaan sosial di lembaga
Agriculture Entrepreneur Clinics (AEC) ini dapat dikatakan berhasil.
Ditandai dengan hasil yang didapatkan yaitu hasil yang berupa produk
dan keuntungan secara finansial maupun sosial bagi lembaga AEC dan
meningkatnya pendapatan masyarakat petani binaan lembaga AEC
serta bertambahnya keterampilan yang dimiliki oleh petani.

Secara garis besar dalam pandangan islam model kewirausahaan
sosial di lembaga Agriculture Entrepreneur Clinics (AEC)
dikelompokkan ke dalam mu’amalah yaitu masaah hubungan yang
bersifat horizontal antar manusia dan tetap akan dipertanggung
jawabkan kelak diakhirat. Manusia diperintahkan untuk memakmurkan
bumi dan untuk membawanya ke arah yang lebih baik serta

diperintahkan untuk mencari rizki.

57Sokhip Mahfudin, Profil Agustina Sunyi, him. 48-49.
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Semangat kewirausahaan diantara nya terdapat dalam surah Al-

Jumu’ah ayat 10 dan Al-Bagarah ayat 275:
Ve ol K 0 1,850 A b e iy o3 Ty B i
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarlanlah kamu

dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kamu beruntung”
lgf 335 gl A1 oy

Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”

Konsep kewirausahaan juga telah diajarkan nabi Muhammad
sejak sebelum beliau menjadi Rasul. Rasulullah mulai berbisnis kecil-
kecilah pada usia kurang dari 12 tahun dengan cara membeli barang
disuatu pasar dan menjualnya kepada orang lain untuk mendapatkan
keuntungan agar dapat meringankan beban pamannya. Seiring dengan
berjalannya waktu bisnis yang dijalankan Rasulullah telah
berkembang sampai kemudian beliau diminta bermitra dengan
khadijah.

islam sangat menganjurkan umatnya dalam berwirausaha,

Rasululah SAW mengatakan: “Perhatikan olehmu sekalian
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perdagangan, sesungguhnya di dunia perdagangan itu ada sembilan
dari sepuluh pintu rizki (HR. Ahmad)>®.

Selain itu lembaga Agriculture Entrepreneur Clinics (AEC) juga
berperan sebagai penyuluh dalam bidang pertanian. Dalam ajaran
islam kegiatan penyuluhan pertanian dengan berbagai teknik
pengembangannya juga merupakan sarana dakwah dalam mengajak
manusia mengelolah sumber daya alam seperti tanaman untuk
memberikan hasil yang bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu
penyuluh pertanian sebagai sarana dakwah, maka aturan permainan
yang harus di patuhi misalnya tidak memaksa masyarakat untuk
mengikutinya, tidak menyesatkan, tidak memutar balikkan kebenaran
dan tidak membohongi masyarakat. Jadi dalam menjadi penyuluh
pertanian perlu adanya keterbukaan, kejujuran dan rasa tanggung

jawab. Hal ini sesuai dengan Hadist Rasulullah SAW bahwa :

3 G5 o A S8 s das e U Lo A Uy 6 J6 &8 B o5 855 4l 12
io5 dads 51 5B sl sasd

Artinya : Dari abu hurairah RA, ia berkata : telah bersabda Rasulullah
SAW : barang siapa yang mempunyai tanah maka hendaklah
dia menanaminya atau dia berikan kepada saudaranya, jika ia
enggan memberikannya, maka hendaklah ia mengolah

tanahnya itu sendiri (HR. Bukhari)

8Ade Suyitno Adeino, “Islamic Entrepreneurship (Kewirausahaan Islam)” http://www .
kompasiana.com/adesuyitno/islamic-entrepreneurship-kewirausahaan-islam 5528da73, diakses
tanggal 13 Januari 2017.
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Kandungan dari hadis diatas yaitu orang yang mempunyai tanah
atau lahan tidur yang tidak dimanfaatkan, islam mengharuskan kepada
pemiliknya untuk memanfaatkan tanahnya itu dengan menanaminya
dengan bermacam-macam tanaman yang bermanfaat bagi kebutuhan
manusia. Bila pemilik tanah tidak dapat mengolah tanahnya, karena
kesibukan, tidak mampu atau tidak mau melakukannya. Maka orang
yang mempunyai tanah tersebut harus memberikan hak pakai atau
mengelolah kepada orang lain dengan sistem bagi hasil atau lainnya
dengan kesepakatan bersama, agar kekayaan alam dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya. Jika pemilik tanah tidak mengijinkan, maka

islam mewajibkannya untuk mengolah tanahnya sendiri.
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